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Abstrak
 

Permasalahan dalam tulisan ini, adalah: "Mengapa Upacara adat Perkawinan dan tata rias pengantin Kraton

Ngayogyakarta Hadiningrat sebagai Upacara Ritual Kenegaraan menjadi Upacara Populer?". Tujuan tulisan

ini adalah menjelaskan latar belakang upacara adat perkawinan dan tata rias pengantin Kraton

Ngayogyakarta Hadiningrat sebagai upacara ritual kenegaraan dan menjelaskan konteks meluasnya upacara

adat perkawinan dan tata rias pengantin Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat dari upacara ritual kenegaraan

menjadi upacara popular.

 

Perubahan upacara adat perkawinan Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat antara masa Hamengkubuwana VII,

VIII dan IX, terlihat dari urutan acara, busana dan tata rias pengantin, peralatan dan perlengkapan pengantin,

sesaji dan gamelan di Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Kemudian konsep yang melandasi nilai budaya

pelaku upacara adat pekawinan Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat sebagai upacara ritual kenegaraan masa

Hamengkubuwana VII dan VIII. Saat upacara adat perkawinan Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat menjadi

milik masyarakat masa Hamengkubuwana IX terlihat pergeseran nilai-nilai, yang terlihat pada urutan acara,

busana dan tata rias pengantin, peralatan dan perlengkapan pengantin, gamelan dan sesaji telah berbeda dan

tidak dipergunakan seperti dahulu lagi.

 

Upacara ritual kenegaraan yaitu upacara adat yang dilaksanakan berdasarkan norma-norma budaya khas

Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat, hanya boleh dilaksanakan oleh Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat

dengan aturan-aturan tertentu dan menjadi salah satu upacara kenegaraan.

 

Upacara populer yaitu upacara yang disesuaikan dengan rasa, keperluan dan tingkat pendidikan masyarakat

umum sehingga menjadi upacara untuk siapa saja, tidak terbatas untuk kalangan atas tertentu.

 

Dalam menganalisa permasalahan dan tujuan penelitian digunakan teori barokisasi dari Darsiti Soeratman

dan teori pilihan rasional dari Michael Hester. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan strukturis dari

Christopher Lloyd, dan metode pengumpulan data ialah metode sejarah dari Marc Bloch.

<hr>

Traditional Ceremony of Wedding of Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat: The Development from State

Ritual Ceremony to Popular Ceremony (1877 - 1988)The problem in this writing is: Why traditional

ceremony of wedding and bridal art of cosmetics of Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat as the state ritual

ceremony becomes popular ceremony?. The purpose of this writing is to explain the background of

traditional ceremony of wedding and bridal art of cosmetics of Kraton Ngatogyakarta Hadiningrat as the

state ritual ceremony and to explain the context of expanding the traditional ceremony of wedding and the

bridal art of cosmetics of Kraton Ngayogyakarha Hadiningrat from the state ritual ceremony to popular
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ceremony.

 

The changes of the traditional ceremony of wedding of Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat between the

period of Hamengkubuwana VII, VIII, and IX can be seen from the sequence of the agenda, clothes and

bridal art of cosmetics, equipment and bridal outfit, ritual offerings and gamelan orchestra at Kraton

Ngayogyakarta Hadiningrat. Then the concept that is based on the cultural value of the doers of the

traditional ceremony of wedding of Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat as the state ritual ceremony at the

period of Hamengkubuwana VII and VIII. When the traditional ceremony of wedding of Kraton

Ngayogyakarta Hadiningrat becomes the property of the society at the period of Hamengkubuwana IX,

occur the changes of the value that can be seen at the sequence of the agenda, clothes and bridal art of

cosmetics, equipment and bridal outfit, gamelan orchestra and ritual offerings which are different and not

used anymore as they were.

 

State ritual ceremony is a traditional ceremony that is carried out the basis of typical cultural norms of

Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat may only do it with the certain rules

and it becomes one of the state ceremonies.

 

Popular ceremony is a ceremony that is synchronized with the taste, need and education level of the society

so that it becomes the ceremony for public and is not limited for upper class only.

 

In analyzing the problems and research objectives the writer used Barokisasi theory from Darsiti Soeratman

and theory of rational choice from Michael Hechter. In this research she used structural approach from

Christopher Lloyd and data collecting methods from Marc Bloch.


